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Abstract 
This purpose of this reasearh is to know the influence of internet media toward students 
outcome of class XI IIS on economic subjects on SMAN 2 Pontianak. The methods used 
in this research was descrptive method in the form of a relation study. The population of 
this research were 158 students totalled, samples taken using the random sampling 
technique or random sample of 113 students. Data collection using question form, and 
documentation. The results showed that (1) the use of internet media on economic subject 
in clss XI IIS on SMAN 2 Pontianak indicated that 57.5% of respondents were good. (2) 
the results of a study on the economics subject in class XI IIS on SMAN 2 Pontianak 
showed that 56.6% of respondents were excellent. (3) there is the influence of the usage of 
internet media toward students outcome of class XI IIS on economics subject in SMAN 2 
pontianak with a value  t calculate>t table (26,831>1,981) as well as the value of 
0,005<0,000 signifcance, then Ha accapted and H0 rejected. (4) the magnitude of the 
influence of the usage of internet media towars the students outcome of class XI IIS on 
economic subject in SMAN 2 Pontianak were 86.6%. 
Keyword: Learning Media, Internet Media, The Results Of The Study
PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangnya zaman, 
akses terhadap media internet sudah menjadi 
salah satu kebutuhan primer dari setiap orang. 
Internet adalah jendela informasi dunia, kita 
dapat mengetahui apapun didalamnya hanya 
dengan membuka sebuah search engine 
(misalnya www.google.com) orang langsung 
bisa mengetikkan keyword tentang informasi 
yang ingin dicari. Hal ini senada dengan 
pendapat Rusman, (2012: 48) yang 
menyebutkan bahwa “Internet merupakan 
perpustakaan raksasa dunia, karena didalam 
internet terdapat milyaran sumber informasi”. 
Mesin pencari dapat bekerja sangat cepat 
sehingga mampu menemukan banyak sekali 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 
Sehingga tidak bisa dipungkiri jika sekarang 
orang bisa mengetahui informasi lebih cepat 
dimanapun dan kapanpun. Inilah penyebab 
utama yang dipertimbangkan oleh semua orang 
untuk menyampaikan informasi lewat internet. 
Hampir semua orang dapat berinteraksi 
dengan internet melalui gadget mereka. 
Dengan adanya internet maka semua 
kebutuhan dalam segala bidang termasuk 
pendidikan akan lebih mudah dijalankan. 
Banyak pengetahuan yang didapat di internet, 
sehingga internet dapat dikatakan sebagai salah 
satu media yang dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
Perkembangan  teknologi Internet yang 
sangat pesat dan merambah ke seluruh penjuru 
dunia telah dimanfaatkan oleh berbagai negara, 
institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan 
termasuk di dalamnya untuk dunia pendidikan, 
sehingga dewasa ini, internet menjadi sebuah 
kebutuhan tersendiri bagi dunia pendidikan. 
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Menurut Anne Ahira (2011), 
“Penggunaan internet sebagai media belajar 
sangat membantu para akademisi dalam 
belajar”. Oetomo (2002: 52) mengatakan 
bahwa “Era internet terus bergulir sehingga 
makin banyak orang terdorong untuk 
mengakses internet baik untuk keperluan 
bisnis, surat menyurat maupun pendidikan, 
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa”. 
Keberadaan internet bisa berdampak positif 
dan sekaligus bisa berdampak negatif bagi 
remaja dan siswa. Wawasan tentang 
karakteristik remaja pelajar dalam mengakses 
internet perlu diketahui oleh orang tua dan guru 
sebagai upaya dalam mengontrol terhadap 
penggunaan internet. 
Pendidikan juga sangat berperan penting 
dalam pembangunan suatu negara, maka sudah 
seharusnya pemerintah sangat memperhatikan 
sektor pendidikan dalam meningkatkan mutu 
sumber daya manusia di Indonesia yang 
bertujuan sesuai dengan UUD 1945 yaitu 
mencerdaskan kecerdasan bangsa. 
Keterwujudan generasi bangsa yang cerdas 
dapat dicapai melalui proses pembelajaran 
disekolah. Keberhasilan dalam suatu 
pendidikan tidak dapat terlepas dari belajar 
siswa di kelas. Berdasarkan dari Pengalaman 
Praktek Lapangan (PPL) yang pernah penulis 
laksanakan, bahwa penulis mendapati nilai 
hasil belajar siswa kelas XI IIS pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Pontianak 
cukup bervariasi bahkan beberapa kelas masih 
tergolong memiliki jumlah rata-rata dibawah 
KKM, berikut adalah tabel persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI IIS. 
 
Tabel 1 : Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IIS 
NO Kelas 
Persentase 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 XI IIS 1 79% 21% 
2 XI IIS 2 73% 27% 
3 XI IIS 3 61% 39% 
4 XI IIS 4 78% 22% 
Sumber Data: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
 
Dari tabel 1 diatas, diketahui bahwa 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75, 
ternyata hasil belajar siswa pada seluruh kelas 
XI IIS pada mata pelajaran ekonomi cenderung 
kurang baik. Dari jumlah semua peserta didik 
dikelas XI IIS, yang mencapai KKM sebesar 
72,75% dan yang tidak mencapai KKM 
sebesar 27,25%. 
Berdasarkan dari uraian diatas dan 
didukung oleh tabel 1.1. persentase ketuntasan 
nilai hasil belajar, dan dengan didukung 
fasilitas yang cukup memadai disekolah, 
khususnya SMA Negeri 2 Pontianak yang 
sudah dapat menggunakan atau menyediakan 
jaringan wifi.id dan free wifi, bahkan sekolah 
membolehkan dan tidak melarang siswa untuk 
membawa gadged kesekolah, dengan syarat 
mematuhi aturan yang berlaku disekolah, dan 
tidak digunakan atau mengganggu dalam 
belajar, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMA Negeri 2 Pontianak yang 
memanfaatkan atau menggunakan fasilitas 
internet yang dalam kegiatan belajar 
mengajarnya ada seorang guru yang sudah 
berani melibatkan internet dalam proses 
kegiatan belajar mengajarnya, contohnya 
seperti guru atau pendidik yang dapat 
menginstruksikan siswa ketika dalam kegiatan 
belajar dengan memanfaatkan media internet 
untuk mencari sumber belajar atau informasi 
yang diperlukan dalam proses belajar, 
mempersiapakan materi, dan bisa juga 
memperbanyak materi pelajaran bahkan tidak 
bergantung pada buku paket saja yang 
cenderung ringkas dalam penjelasannya, 
melalui browsing di internet sebelum atau saat 
belajar berlangsung, maka dengan ini penulis 
sangat tertarik dengan judul penelitian 
“Pengaruh Penggunaan Media Internet 
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IIS 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah studi 
hubungan (interrelationship studies) (Nawawi, 
2012: 68). Menurut Sugiono (2017: 117), 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian di tarik kesimpulannya”.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IIS di SMA negeri 2 Pontianak yang 
berjumlah 158 siswa. Sudjana (dalam Nawawi, 
2012: 153) mengemukakan bahwa “Sampel 
adalah sebagian diambil dari populasi dengan 
cara-cara tertentu”.  
Menurut Sugiono (2017: 118), “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Sedangkan menurut Arikunto (2014: 174) 
mendefinisikan, “Sampel adalah sebagian atau 
wakil pupolasai yang diteliti”. Dalam 
penelitian ini untuk menentukan sampel maka 
peneliti menggunakan teknik sample random 
samling. Untuk menentukan banyaknya 
sampel, peneliti menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Slovin, dan hasil 
perhitungan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
sampel sebanyak 113 siswa dari 158 populasi 
yang diambil secara acak. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik komunikasi tidak langsung 
dan studi dokumenter. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket 
dan dokumen. Karena penelitian ini 
menggunakan angket sebagai alat pengumpul 
data maka terlebih dahulu peneliti mengujikan 
instrumen dengan uji validitas dan reliabilitas 
serta penghitungannya menggunakan bantuan 
program spss versi 16. Pengolahan data 
dilakukan dengan teknik analisis deskriptif 
untuk memaparkan penggunaan media internet 
menggunakan angket skala Linkert terdiri dari 
item pertanyaan, dengan lima pilihan alternatif 
jawaban. Langkah selanjutnya peneliti akan 
mendeskriptifkan tinggat penggunaan media 
internet siswa dengan mengkategorikan skor 
yang diperoleh responden. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket mengenai penggunaan 
media internet kepada 113 siswa kelas XI IIS 
di SMA Negeri 2 pontianak yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Setelah peneliti 
menyebarkan angket, maka hasil jawaban 
angket siswa yang berbentuk data kualitatif 
kemudian ditransformasikan kedalam entuk 
data kuantitatif. Sebelum peneliti menyebarkan 
angket penelitian kepada responden penelitian, 
maka langkah awal yang peneliti lakukan yaitu 
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing 
terkait intrumen penelitian yang akan 
digunakan. Menurut Sugiyono (2013:173), 
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid”. Selanjutnya peneliti 
melakukan uji coba instrumen terhadap 113 
responden non sampel. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 25 
pertanyaan, dan untuk menyatakan valid atau 
tidaknya setiap butir dari instrumen, dilakukan 
pengujian validitas menggunakan korelasi 
Bivariate Pearson, hasil dari sebuah instrumen 
kemudian dibandingkan dengan r tabel. R tabel 
dicari pada signifikasi 0,05 dan jumlah data 
n=113, maka diperoleh r tabel sebesar 0,195. 
Sehingga apabila r hitung kurang dari 0,195 
maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid, 
demikian juga sebaliknya, apabila r hitung 
lebih besar dari 0.195 maka intrumen tersebut 
dikatakan valid. Dari 25 item yang di uji 
cobakan menunjukan bahwa semua item yang 
diujicobakan menunjukan bahwa semuanya 
valid setelah dilakukan uji melakukan bantuan 
program spss versi 16. Arikunto (2013: 221) 
yang menyatakan bahwa “Reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik”. Oleh karena itu, maka uji 
reliabilitas dilakukan dengan cara  
menggunakan komputerisasi SPSS Versi 16  
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dengan rumus Alpha Cronbach. Adapun nilai 
yang diperoleh  dalam uji yang dilakukan 
peneliti adalah sebesar 0,921. Yang artinya 
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam 
kategori baik. Selanjutnya peneliti melakukan 
perhitungan skor analisis deskriptif.
Tabel 2 : Distribusi Penggunaan Media Internet 
Interval skor Kriteria Frekuensi Persentase 
95,84-111,25 Sangat Baik 39 34,5% 
79,38-95,83 Baik 65 57,5% 
62,92-79,37 Cukup 9 8% 
46,46-62,91 Kurang 0 0% 
30-46,45 Tidak Baik 0 0% 
Jumlah 113 100% 
Sumber Data: Pengolahan Data 2017 
 
Pada tabel 2  dapat dilihat bahwa penggunaan 
media internet pada mata pelajaran ekonomi  
kelas XI IIS di SMA Negeri 2 Pontianak 
menunjukkan 34,5% responden menjawab 
sangat baik, 57,7% responden menjawab baik, 
dan 8% responden menjawab cukup.
 
Tabel 3 : Jawaban Responden Indikator Kemampuan Dalam Mengakses Materi Atau 
Sumber Belajar 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 43 38% 
2 Setuju 54 47,8% 
3 Ragu-ragu 14 12,4% 
4 Tidak Setuju 2 1,8% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 113 100% 
Sumber data: Pengolahan data, 2017 
 
Berdasarkan dari tabel 3 bahwa 38% 
responden memilih alternatif jawaban sangat 
setuju, 47,8% responden memilih alternatif 
jawaban setuju, 12,4% responden memilih 
alternatif jawaban ragu-ragu, dan 1,8% 
responden memlih alternatif jawaban tidak 
setuju. Berdasarkan data diatas bahwa, 
responden lebih dominan menjawab setuju, hal 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
responden setuju bahwa mereka memiliki 
kemampuan dalam mengakses materi atau 
sumber belajar. Hal tersebut sesuai dengan 
jawaban yang mereka pilih yaitu dominan 
menjawab alternatif jawaban setuju bahwa 
responden memiliki kemampuan dalam 











Tabel 4 : Jawaban Responden Indikator Kemampuan Dalam Menyerap Materi Atau Sumber 
Belajar 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 31 27,4% 
2 Setuju 48 42,5% 
3 Ragu-ragu 26 23% 
4 Tidak Setuju 8 7,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 113 100% 
Sumber data: Pengolahan data, 2017 
 
Berdasarkan dari tabel 4 bahwa 27,4% 
responden memilih alternatif jawaban sangat 
setuju, 42,5% responden memilih alternatif 
jawaban setuju, 23% responden memilih 
alternatif jawaban ragu-ragu, dan 7,1% 
responden memilih alternatif jawaban tidak 
setuju. Berdasarkan data diatas bahwa, 
responden lebih dominan menjawab setuju, hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
yang dimiliki responden dalam menyerap 
materi belajar dari internet yang mereka 
telusuri termasuk baik. Hal tersebut sesuai 
dengan jawaban yang responden pilih yaitu 
dominan menjawab alternatif jawaban setuju 
bahwa responden untuk hal kemampuan dalam 
menyerap materi atau sumber belajar yang 
didapat dari internet masuk dalam kategori 
baik, dengan persentase sebesar 42,5%.
 
Tabel 5 : Jawaban Responden Indikator Intensitas Dalam Menggunakan Media Internet 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 34,6 30,6% 
2 Setuju 52 46% 
3 Ragu-ragu 19,2 17% 
4 Tidak Setuju 6,6 5,8% 
5 Sangat Tidak Setuju 0,6 0,5% 
Jumlah 113 100% 
Sumber data: Pengolahan data, 2017 
 
Berdasarkan dari tabel 5 di atas, 30,6% 
responden memilih alternatif jawaban sangat 
setuju, 46% responden memilih alternatif 
jawaban setuju, 17% responden memilih 
alternatif jawaban ragu-ragu, 5,8% responden 
memlih alternatif jawaban tidak setuju, dan 
0,5% responden memilih alternatif jawaban 
sangat tidak setuju. 
Berdasarkan data diatas bahwa, responden 
lebih dominan menjawab setuju, hal tersebut 
menunjukkan bahwa responden setuju ketika 
dalam proses kegiatan belajar mereka cukup 
intens dalam melibatkan internet dalam proses 
belajarnya. Hal  tersebut sesuai dengan 
persentase jawaban responden dengan 










Tabel 6 : Jawaban Responden Indikator Media Internet Sebagai Sumber Belajar 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 41 36,3% 
2 Setuju 50 44,2% 
3 Ragu-ragu 18 16% 
4 Tidak Setuju 4 3,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0,00% 
Jumlah 113 100% 
Sumber data: Pengolahan data, 2017 
 
Berdasarkan dari tabel 6, 36,3% 
responden memilih alternatif jawaban sangat 
setuju, 44,2% responden memilih alternatif 
jawaban setuju, 16% responden memilih 
alternatif jawaban ragu-ragu, dan 3,5% 
responden memlih alternatif jawaban tidak 
setuju. Berdasarkan data diatas bahwa, 
responden lebih dominan menjawab setuju, hal 
tersebut menunjukkan bahwa responden setuju 
apabila dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, internet akan sangat membantu 
dalam memberikan informasi mengenai materi 
atau apapun yang yang responden butuhkan 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan responden 
tentang pelajaran. Hal  tersebut sesuai dengan 
persentase jawaban responden yang mayoritas 
menjawab setuju dengan persentase sebesar 
44,2%.
 
Tabel 7 : Distribusi Hasil Belajar Siswa Kelas XI IIS 
Interval Skor Kriteria Frekuensi Persentase 
80-100 Sangat Baik 64 56,6% 
70-79 Baik 47 41,6% 
60-69 Cukup 2 1,8% 
50-59 Kurang 0 0% 
< 50 Tidak Baik 0 0% 
Jumlah 113 100% 
Sumber Data: Pengolahan Data 2017 
Dari tabel 7. Menunjukkan bahwa hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi  kelas XI IIS di 
SMA Negeri 2 Pontianak menunjukkan 56,6% 
responden mendapatkan nilai sangat baik, dan 
sisanya 41,6% responden mendapatkan nilai 




Penggunaan Media Internet di SMAN 2 
Pontianak 
Hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan, yakni dalam proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah SMA Negeri 2 Pontianak 
kelas XI IIS, penggunaan media internet 
berjalan dengan baik dan sangat membantu 
dalam pelaksanaannya, berdasarkan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
penggunaan media internet pada mata 
pelajaran ekonomi  kelas XI IIS di SMA Negeri 
2 Pontianak menunjukkan bahwa 34,5% 
responden mengatakan sangat baik, 57,5% 
responden mengatakan baik, dan sisanya 
berjumlah 8% responden memilih mengatakan 
cukup.  
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
senada dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Anna Ahira (2011) bahwa “Penggunaan 
media internet sebagai media belajar sangat 
membantu para akademisi dalam belajar”.  
Dengan demikian dapat diartikan bahwa  
kondisi penggunaan media internet pada mata 
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pelajaran ekonomi  kelas XI IIS di SMA Negeri 
2 Pontianak dalam kategori baik. 
 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas XI IIS di SMAN 2 
Pontianak 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
nilai ulangan siswa/responden, hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi  kelas XI IIS di 
SMA Negeri 2 Pontianak menunjukkan bahwa 
56,6% responden mendapatkan nilai sangat 
baik, 41,6% responden mendapatkan nilai baik, 
dan 1,8% responden mendapatkan nilai cukup. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa  hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi  
kelas XI IIS di SMA Negeri 2 Pontianak dalam 
kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang di kemukakan oleh Anna Ahira 
(2011: 36), bahwa “Internet memberikan 
informasi pendidikan yang sangat banyak dan 
luas, hal itu tentu sangat berguna bagi para 
siswa dalam menunjang proses pembelajaran 
mereka”. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang telah peneliti lakukan, 
bahwasannya hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa dapat mencapai nilai yang maksimal  
karena penggunaannya media internet dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
 
Pengaruh penggunaan media internet 
terhadap hasil belajar 
Penelitian ini menunjukkan akan adanya 
pengaruh antara penggunaan media internet 
sebagai variabel X terhadap hasil belajar 
sebagai variabel Y, dengan menggunakan 
analisis uji regresi linier sederhana, hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa persamaan Y = 27,274 + 
0,574X, yang artinya nilai konstanta adalah 
27,274 yaitu jika penggunaan media internet 
(X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar (Y) 
bernilai 27,274. Nilai koefisien regeresi 
variabel penggunaan media internet (X) yaitu 
0,574. Ini bererti bahwa setiap peningkatan 
penggunaan media internet (X) sebesar 1 
(satu), maka hasil belajar (Y) akan meningkat 
sebesar 0,574.  
Dari hasil penelitian yg telah dilakukan 
bahwa dengan semaikin sering dan intens 
siswa dalam menggunakan media internet 
untuk mempermudah dalam proses belajar 
mengajarnya maka dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
Besar pengaruh variabel X terhadap 
Variabel Y   
Berdasarkan dari uji yang telah dilakukan 
peneliti bahwasannya besarnya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y adalah 0,867%, 
artinya persentase pengaruh penggunaan 
media internet terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi sebesar 86,7% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain.  
Nilai signifikasi dari suatu hipotesis 
adalah nilai kebenaran dari hipotesis yang 
diterima atau ditolak. Karena nilai t hitung > t 
tabel (26,831>1,981) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak sehingga “Terdapat pengaruh 
penggunaan media internet terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IIS pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 2 Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Penggunaan media internet 
pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IIS 
SMA Negeri 2 Pontianak masuk dalam 
kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil penelitian angket yang telah di jawab oleh 
responden, bahwa 23% responden mengatakan 
sangat baik, 69% responden mengatakan baik, 
11% responden mengatakan cukup. (2) Hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI di SMA Negeri 2 Pontianak termasuk 
kategori sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel bahwa 56,6% responden 
mendapatkan nilai sangat baik, 41,5% 
responden mendapatkan nilai baik, dan 1,7% 
responden mendapatkan nilai cukup. (3) 
Terdapat pengaruh penggunaan media internet 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS pada 
mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 2 
Pontianak. Yang diperoleh dari perhitungan 
regresi linier sederhana dengan bantuan 
program SPSS 16.0, maka diperoleh 
persamaan Y = 27,274 + 0,574X, yang artinya 
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nilai konstanta adalah 27,274 yaitu jika 
penggunaan media internet (X) bernilai 0 (nol), 
maka hasil belajar (Y) bernilai 27,274. Nilai 
koefisien regeresi variabel penggunaan media 
internet (X) yaitu 0,574. Ini bererti bahwa 
setiap peningkatan penggunaan media internet 
(X) sebesar 1 (satu), maka hasil belajar(Y)akan 
meningkat sebesar 0,574. (4) Besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
(koefisien Determinasi) adalah 0,866%, 
artinya persentase penggunaan media internet 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi sebesar 86,6% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai 
signifikasi dari suatu hipotesis adalah nilai 
kebenaran dari hipotesis yang diterima atau 
ditolak. Karena nilai t hitung > t tabel 
(26,831>1,981) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak atau “terdapat pengaruh penggunaan 
media internet terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI IIS pada mata pelajaran ekonomi di 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut (1) 
Hendaknya guru dapat menggunakan media 
pembelajaran internet dengan sebaik dan 
sesering mungkin, mengingat sarana dan 
prasarana yang cukup memadai guna 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, 
dan mencapai tujuan dengan hasil belajar yang 
maksimal, meskipun guru membutuhkan 
kontrol lebih untuk mengawasi siswa. (2) 
Sebaiknya pihak sekolah lebih mendukung 
akan kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan media internet, khususnya 
meningkatkan prasarana yang lebih menunjang 
guna dapat menggunakan media internet dalam 
kegiatan belajar, seperti komputer, ruang 
laboratorium komputer dan fasilitas lain, yang 
lebih nyaman dan khususnya jaringan internet 
dengan kualitas terbaik dan dapat digunakan 
sesuai kebutuhan siswa. 
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